p-ISSN : 2550-0198 Jurnal Pengabdian Untuk Mu NegeRI
e-1SSN : 2745-3782 Vol.8 No.2, Agustus 2024

Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Interaktif Wordwall Untuk
Meningkatkan Kompetensi Pedagogi Guru MGMP Bahasa Inggris dan
Informatika Tingkat SMA Barito Kuala

Noor Aida Aflahah, Miftah Al Farhan, Hafizhatu Nadia, Tenny Murtiningsih,
Maya Safitri, Asyifa
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Banjarmasin
email: nooraida_aflahah@umbjm.ac.id

Abstract

Learning media as one aspect in learning planning must be prepared optimally by teachers to support

the learning process in the classroom. Nowadays there are many technology-based learning media,
one of them is Wordwall. Realizing the importance of using technology-based learning media in the
classroom, community service team from the English Language Education Study Program, FKIP UM
Banjarmasin conducted community service by conducting training on creating interactive Wordwall
learning media for 35 English and Informatics Teachers from SMA Barito Kuala MGMP. The activity
used a holistic collaborative method by integrating theory and practice comprehensively. The
objective is to provide insight into concepts related to Wordwall and illustrations of the
implementation steps in the learning process. The results showed that the participants understand and
can create learning materials by optimizing the features in Wordwall. They have confidence and
experience in integrating the use of technology media in the learning process in the classroom. As an
interactive learning media, the optimization of Wordwall needs to be developed so it can provide more
optimal benefits for the development of teachers' pedagogical competencies and help students in the
learning process in the classroom.
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Abstrak

Media pembelajaran sebagai salah satu aspek dalam perencanaan pembelajaran harus disiapkan
guru dengan optimal sehingga dapat menunjang proses pembelajaran di dalam kelas. Dewasa ini
banyak sekali media pembelajaran yang berbasis teknologi, salah satunya Wordwall. Menyadari
betapa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di kelas, maka tim pengabdian kepada
masyarakat dari Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris FKIP UM Banjarmasin melakukan pengabdian
kepada masyarakat yaitu dengan melakukan pelatihan pembuatan media pembelajaran interaktif
wordwall yang diikuti oleh 35 Guru dari MGMP Bahasa Inggris dan Informatika Tingkat SMA
Barito Kuala. Pada kegiatan tersebut digunakan metode holistik kolaboratif dengan
mengintegrasikan teori dan praktik secara komprehensif. Tujuan dari pelatihan tersebut untuk
memberikan wawasan dan konsep terkait penggunaan Wordwall serta ilustrasi langkah-langkah
implementatifnya dalam proses pembelajaran. Hasil yang dicapai adalah para peserta memahami
dan dapat membuat materi pembelajaran dengan mengoptimalisasikan fitur-fitur yang ada di
wordwall sehingga mereka memiliki kepercayaan diri dan mempunyai pengalaman dalam
mengintegrasikan penggunaan media teknologi dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Sebagai
media pembelajaran interaktif, maka optimalisasi penggunaan wordwall perlu dikembangkan
sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih optimal bagi pengembangan kompetensi pedagogi
guru dan membantu siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas.

Kata kunci: kompetensi pedagogi, media pembelajaran interaktif, wordwall
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PENDAHULUAN

Profesi guru merupakan salah satu
profesi dengan beban kerja yang cukup
padat dengan tanggung jawab yang tinggi.
Guru  dibebankan  dengan  beragam
kesibukan administrasi, baik itu yang
terkait dengan administrasi  sekolah
maupun administrasi pengajaran di kelas.
Dalam administrasi pengajaran, banyak
dokumen atau instrumen pengajaran yang
harus disiapkan guru setiap sebelum
mengajar, seperti RPP atau modul ajar,
media pembelajaran, bahan ajar, dan
instrumen penilaian (Aflahah & Nadia,
2022; Al Farhan, 2023). Semua instrumen
pengajaran ini sangat penting demi
kelancaran proses pembelajaran, sehingga
perlu ada waktu dan persiapan khusus
dalam membuatnya. Di samping itu, guru
mengemban tanggung jawab yang tinggi
terhadap kualitas pendidikan anak (Kandiri
& Arfandi, 2021; Wahyudin, 2020) karena
pendidikan merupakan akar dari segala
pola pikir, sikap, dan perbuatan individu
yang mencerminkan tingkat kualitas
hidupnya.

Beban dan tanggung jawab guru harus
diimbangi dengan bekal keterampilan yang
mumpuni, salah satunya keterampilan atau
kompetensi pedagogi. Pedagogi secara
konsep melekat pada bidang pendidikan
yang berorientasi pada keseluruhan proses
belajar mengajar di kelas (Patabang &
Murniarti, 2021; Rachmawati dkk., 2021).
Dengan begitu, kompetensi pedagogi bisa
dimaknai sebagai kemampuan guru dalam
mengelola proses pembelajaran, baik dalam
aspek perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran dan juga dalam
aspek pengembangan karakter peserta didik
(Hamdi, Triatna, & Nurdin, 2022; Jauhari
& Karyono, 2022; Putra, Rohman,
Linawati, & Hidayat, 2023). Dengan
kompetensi pedagogi yang baik, siswa
dapat menerima pembelajaran yang efektif
dalam penguasaan pengetahuan dan
pengembangan karakternya.

Dalam perencanaan pembelajaran,
salah satu aspek yang perlu disiapkan oleh
guru adalah media pembelajaran. Media
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pembelajaran menjadi penting sebagai
perantara penyampaian materi pelajaran
kepada siswa untuk  meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran. Salah satu karakteristik
penting dari media pembelajaran adalah
interaktif, yaitu mempunyai pola yang
membangun hubungan interaksi antara
guru dan siswa secara berkelanjutan (Gulo
& Harefa, 2022; Harsiwi & Arini, 2020).
Media pembelajaran yang interaktif sangat
berkorelasi terhadap meningkatnya
motivasi belajar peserta didik (Carolina,
2023; Hafiedz & Nurhamidah, 2023;
Setyaningsih, Rusijono, & Wahyudi, 2020),
sehingga  menjadi penting  untuk
dipertimbangkan dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran.

Beragam media pembelajaran
interaktif ~ telah  digunakan  dalam
menunjang proses pembelajaran, terutama
media pembelajaran berbasis teknologi
seperti  Wordwall.  Melalui  banyak
penelitian terdahulu, penggunaan media
pembelajaran Wordwall ini terbukti sangat
efektif dalam memberikan dampak positif
terhadap keberlangsungan proses
pembelajaran (Nadia, 2022; Surahmawan
dkk., 2021; Turohmah, Mayori, & Sari,
2020, Hartatiningsih; 2022, Rohmatin;
2023). Oleh karena itu, pentingnya
penggunaan media pembelajaran yang
interaktif dan dampak positif dari
penerapan Wordwall menjadi landasan
utama pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini, khususnya kepada
Guru MGMP Bahasa Inggris dan
Informatika Tingkat SMA Barito Kuala.

Pelatihan pembuatan media
pembelajaran interaktif Wordwall ini
bertujuan untuk memberikan wawasan dan
konsep terkait penggunaan Wordwall serta
ilustrasi langkah-langkah implementatifnya
dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, artikel ini berupaya memberikan
gambaran mengenai rancangan,
pelaksanaan, hasil, evaluasi, dampak, dan
kendala  dari  kegiatan  “Pelatihan
Pembuatan Media Pembelajaran Interaktif
Wordwall Untuk Meningkatkan
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Kompetensi Pedagogi Guru MGMP Bahasa
Inggris dan Informatika Tingkat SMA
Barito Kuala.”

METODE PENGABDIAN

Dalam program “Pelatihan Pembuatan
Media Pembelajaran Interaktif Wordwall
Untuk Meningkatkan Kompetensi
Pedagogi Guru MGMP Bahasa Inggris dan
Informatika Tingkat SMA Barito Kuala”,
metode pendekatan yang diterapkan adalah
metode holistik kolaboratif. Aspek holistik
diterapkan melalui integrasi teori dan
praktik secara komprehensif selama
pelatihan, sedangkan aspek kolaboratif
ditunjukkan melalui adanya kerja sama dan
kolaborasi antar peserta dalam kelompok-
kelompok kecil dan juga narasumber ketika
mengerjakan  proyek latihan  yang
ditugaskan.

Melalui penerapan metode pendekatan
holistik  kolaboratif, peserta mampu
menyerap  paparan  materi  secara
komprehensif melalui adanya aspek teori
dasar, praktik langsung, dan kolaborasi
yang interaktif antar peserta dan
narasumber. Dengan demikian, tujuan
pelaksanaan kegiatan pelatihan ini mudah
terealisasi dalam bentuk peningkatan
kompetensi pedagogi guru MGMP Bahasa
Inggris dan Informatika Tingkat SMA
Barito Kuala yang direpresentasikan
melalui kemampuan pembuatan media
pembelajaran interaktif Wordwall.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan media pembelajaran dengan
menggunakan Wordwall dirancang dan
dilaksanakan  dengan  tujuan  untuk
memberikan pengalaman pembelajaran
yang menarik, efektif dan interaktif.
Pelatihan  dilaksanakan oleh  Dosen
Pendidikan Bahasa Inggris bekerjasama
dengan MGMP SMA Bahasa Inggris dan
Informatika Kabupaten Barito Kuala.
Pelatihan ini diikuti oleh 35 orang guru
Bahasa Inggris dan guru Informatika SMA
di Kabupaten Barito Kuala kegiatan
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dilaksanakan dalam 3 tahapan, yaitu
penyampaian materi dari narasumber dan
diselingi tanya jawab secara langsung dari
peserta, praktik, dan evaluasi. Di Sesi
pertama, Yyaitu penyampaian materi,
narasumber  memberikan  pengenalan
tentang Wordwall dan fitur-fitur penting di
dalamnya. Narasumber juga memberikan
pemahaman tentang skill apa saja yang
kiranya bisa digunakan dalam penggunaan
Wordwall ini di dalam pembelajaran
Bahasa Inggris. tahapan ini ditutup dengan
sesi tanya jawab dari pihak peserta
kegiatan.
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Gambar 1. Materi Wordwall yang
Disampaikan pada Kegiatan Pelatihan

Pada sesi kedua yaitu Praktik, dalam
proses praktik ini, peserta di bagi dalam
beberapa group. Dalam kegiatan ini peserta
diminta untuk membuat salah satu materi
pembelajaran dalam Bahasa Inggris dan
mengaplikasikan Wordwall didalamnya
sebagai media pembelajaran. Dua dari hasil
praktik tersebut di presentasikan didepan
kelas sebagai contoh untuk peserta lainnya.
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Gambar 2 Diskusi serkelompok, Proses
Pembuatan Wordwall

Tahapan terakhir dari proses ini adalah
evaluasi. Di sesi ini peserta diminta untuk
merefleksikan pemahaman dan

pengalaman mereka selama Kkegiatan
pelatihan dilaksanakan. Setelah mengisi
form presensi dan form evaluasi yang
disediakan peserta akan mendapatkan
sertifikat penghargaan atas partisipasi dan
kehadiran  pada
Wordwall.

kegiatan  pelatihan

Gambar 3 Presentasi peserta terkait
penggunaan Wordwall

Hasil yang dicapai dalam kegiatan ini yaitu:
(1) peserta memahami dan dapat membuat
materi pembelajaran secara langsung
dengan menggunakan fitur-fitur yang ada
di Wordwall, (2) keterampilan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran membuat
peserta kegiatan pelatihan  memiliki
kepercayaan diri dalam mengintegrasikan
penggunaan media teknologi dalam proses
pembelajaran. (3) guru memberikan
pengalaman pembelajaran yang menarik
melalui  proses  penggunaan  media
teknologi interaktif dan menarik.

Evaluasi pelaksanaan Pelatihan media
pembelajaran  dengan  menggunakan
Wordwall ini secara garis besar berjalan
dengan lancar dan interaktif. Tujuan
pelatihan ini tercapai sesuai dengan yang
diharapkan, materi dan konten yang
disampaikan oleh  pemateri  mudah
dipahami dan dipraktekkan oleh para guru.
Interaksi dan partisipasi aktif oleh peserta
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sangat membantu tujuan pelatihan ini. Sesi
praktek membuat media pembelajaran
interaktif menggunakan Wordwall sangat
membantu para guru untuk mencoba
langsung menggunakan Wordwall dan
mengetahui sejauh mana pemahaman guru
tentang Wordwall. Selain itu, para guru
memberikan umpan balik yang positif
tentang pelatihan dan  pengalaman
penggunaan  Wordwall.  Berdasarkan
evaluasi ini, langkah-langkah perbaikan
dan pengembangan dapat dikembangkan
untuk meningkatkan pelatihan kepada guru
di masa mendatang. Kritik dan saran dari
para guru tentang pengalaman mengikuti
pelatihan ini digunakan untuk mengetahui
apa yang terlah berhasil dan apa yang perlu
ditingkatkand alam pelatihan pelatihan
pembuatan media pembelajaran interaktif
wordwall untuk meningkatkan Kompetensi
Pedagogi Guru

SIMPULAN

Pelatihan pembuatan media pembelajaran
interaktif Wordwall diterapkan melalui
integrasi  teori dan praktik secara
komprehensif selama pelatihan, sedangkan
aspek kolaboratif ditunjukkan melalui
adanya kerja sama dan kolaborasi antar
peserta dalam kelompok-kelompok kecil
dan juga narasumber ketika mengerjakan
proyek  latihan ~ yang  ditugaskan.
Pelaksanaan  pelatihan  ini  berhasil
mendapatkan hasil yang baik, para peserta
aktif berpartisipasi dan memberikan umpan
balik yang positif terhadap kegiatan
pelatihan. Dampak yang dirasakan oleh
masyarakat yaitu peningkatan kemampuan
kosakata bahasa inggris siswa, literasi
bahasa inggris dan penggunaan teknologi
sebagai media pembelajaran  yang
interaktif. Walaupun ada hambatan pada
saat pelaksanaan  pelatihan,  seperti
keterbatasan  waktu dan teknologi,
pemberian tutorial penggunaan Wordwall
membantu mengatsai hambatan tersebut.
Sebagai  kesimpulan, pelatihan  ini
memberikan manfaat yang signifikan
dalam  peningkatan  kualitas  proses
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pembelajaran khususnya dalam media
pembelajaran interaktif.

UCAPAN TERIMAKASIH

Kegiatan pelatihan pembuatan media
pembelajaran interaktif wordwall untuk
meningkatkan kompetensi pedagogi guru
tidak terlepas dari kerjasama dengan mitra
yaitu MGMP SMA Bahasa Inggris
Kabupaten Barito Kuala dan MGMP SMA
Informatika Kabupaten Barito Kuala yang
bersedia mengiktui acara pelatihan dari
awal hingga akhir acara.
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